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ABSTRAK

Sebuah karya sastra mencerminkan proses sosial dalam masyarakat. Hal ini
berhubungan dengan sosiologi sastra. Penelitian ini dilakukan untuk menjawab
permasalahan yang terdapat pada penelitian ini yaitu tentang sosiologi sastra
khususnya proses sosial yang terdapat dalam novel Edensor karya Andrea Hirata.
Proses sosial yang dimaksud meliputi, 1) proses interaksi sosial (saran, identifikasi,
simpati dan imitasi), 2) bentuk-bentuk interaksi sosial (asosiatif dan disasosiatif), dan
3) penyimpangan sosial (penyimpangan murni, penyimpangan terselubung dan
tuduhan yang tidak benar), serta unsur intrinsik yang terdapat pada novel tersebut,
yaitu tema, perwatakan, dan latar. Untuk menganalisis unsur-unsur yang terdapat
dalam novel Edensor digunakan pendekatan sosiologis dan pendekatan struktural.
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Untuk pengumpulan data
dilakukan dengan teknik studi pustaka dan pengolahan data dilakukan dengan
meneliti unsur sosiologi, yaitu proses sosial dan termasuk unsur intrinsiknya (tema,
perwatakan dan latar). Hasil dari penelitia ini menunjukkan adanya proses sosial yang
terdapat di dalam novel tersebut, yang meliputi proses interaksi sosial bentuk-bentuk
interaksi sosial dan penyimpangan sosial.

Kata kunci: Sosiologi Sastra, Proses Sosial, dan Edensor



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karya sastra merupakan bagian dari kebudayaan yang tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan masyarakat. Seperti yang diungkapkan oleh Suharianto (1982:11)
bahwa karya sastra yang diciptakan pengarang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
karena karya sastra merupakan pengejawantahan kehidupan dan hasil pengalaman
sastrawan terhadap kehidupan sekitarnya. Karya sastra lahir di dalam masyarakat
sebagai hasil imajinasi dan pengalaman hidup pengarang terhadap gejala sosial yang
terjadi di lingkungan sekitarnya. Karya sastra merupakan ungkapan batin seorang
pengarang yang disampaikan melalui berbagai macam bentuk tulisan yaitu puisi,
novel, drama dan sebagainya. Hal ini ditegaskan Jabrohim (2003:1) “karya sastra
adalah hasil kegiatan kreatif manusia yang berkaitan dengan imajinasi, intuisi, dan
abstraksi kehidupan.”

Menurut Soedjiman (1992:12), sebuah karya tulis terutama karya rekaan
memiliki kemiripan dengan sesuatu dalam kehidupan, karena bahannya diambil dari
pengalaman hidup. “Sastra bukanlah sebuah dunia utopia yang berdiri sendiri lepas
dari pengaruh lingkungan, manusia-manusia yang mengolahnya, persoalan kehidupan
yang diungkapkannya, dan tidak buta terhadap masyarakat”(Nadeak, 1984:33). Sastra
diciptakan untuk dinikmati, dihayati, dipahami, dan dimanfaatkan oleh masyarakat.
Sastrawan itu sendiri adalah anggota masyarakat; ia terikat oleh status sosial dan
lembaga sosial tertentu. Lembaga sosial yang menggunakan bahasa sebagai medium
dinamakan sastra; karena bahasa tersebut adalah ciptaan sosial. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa sastra menampilkan gambaran kehidupan yang merupakan
suatu kenyataan sosial (Semi, 1990:52). Damono (2002:2) juga menyatakan sebagai
berikut.

“Dengan demikian, hubungan yang ada antara sastrawan,
sastra, dan masyarakat bukanlah sesuatu yang dicari-cari.



Adalah sah apabila kita mempermasalahkan sastra dalam
kaitannya dengan ilmu sosial. Ketika sastra dapat
mengandung gagasan yang mungkin dimanfaatkan untuk
menumbuhkan sikap sosial tertentu atau bahkan untuk
mencetuskan peristiwa sosial tertentu.”

“Tidak dapat dikesampingkan bahwa karya sastra mendapat pengaruh dari
masyarakat dan sekaligus mampu memberi pengaruh terhadap rﬁasyarakat” (Semi,
1990:73). Karya sastra merupakan wujud nyata dari sebuah budaya masyarakat.
Kebudayaan mencerminkan kehidupan suatu bangsa. Seni sastra sebagai salah satu
struktur dari suatu kultur budaya menjadi sangat penting artinya dalam konteks
pengenalan kebudayaan suatu bangsa. Melalui suatu karya sastra memungkinkan kita
melakukan penelitian untuk mengetahui tingkat kehidupan masyarakat pada saat
karya sastra tersebut diciptakan. Selain itu, karya sastra pada hakikatnya berisikan
hasil adaptasi seorang pengarang terhadap kehidupan lingkungan masyarakat.

Salah satu aspek dalam kehidupan yang dijadikan pengarang dalam
menuangkan karya sastra adalah aspek sosial. Aspek sosial melibuti banyak hal
dalam kehidupan manusia, mulai dari kehidupan sehari-hari seorang manusia sampai
ke masalah pribadi, seperti masalah proses sosial dalam masyarakat. Menurut
Soekanto (1982:53-54), proses sosial adalah cara-cara berhubungan yang dapat
dilihat orang perorangan dan kelompok-kelompok manusia saling bertemu dan
menentukan system dan bentuk-bentuk hubungan.

Menurut Sumardjo (1992:15) “pengarang yang tidak lain sebagai pencipta
karya sastra adalah anggota masyarakat. Ja hidup dan berelasi dengan orang lain
disekitarnya, maka tidak mengherankan jika terjadi interaksi dan interelasi antara
para pengarang dan masyarakat.” Sementara itu, Damono (1984:3) menyatakan
“karya sastra merupakan hasil pengaruh yang rumit dari faktor-faktor sosial budaya.”
Hasil penggambaran masyarakat ini membentuk dunia baru dalam karya sastra.
Dunia baru ini merupakan kode yang dapat membantu melihat proses sosial yang

berguna bagi kehidupan manusia sebagai anggota masyarakat.



Selanjutnya, Sumardjo (1992:16-17) mengatakan pengaruh kondisi sosial
masyarakat pada corak sastra tidak dapat diterima begitu saja tanpa melihat
masyrakat mana yang diproyeksikan pengarang dan bagaimana respon pengarang
terhadap masyarakat itu.

Tentu saja untuk melihat masyarakat yang bagaimana yang ditampilkan
pengarang di dalam karyanya dan bagaimana respons pengarang terhadap masyarakat
itu dibutuhkan suatu penelitian yang mendalam. Penelitian yang dimaksud adalah
penelitian sastra yang melibatkan ilmu sosial yang dikenal sebagai sosiologi.
Penelitian sastra itu bukan hanya untuk meneliti sastra dari segi tekstual dengan
segala unsur sastra melainkan juga meneliti bagaimana keadaan sosial masyarakat
dan pencerminan proses sosial di dalam karya sastra. Penelitian yang dimaksud
adalah sosiologi sastra.

Menurut Ian Watt (dalam Damono, 1984:3-4), klasifikasi masalah dalam
sosiologi sastra terdiri atas tiga pokok yaitu konteks sosial pengarang, masalah sastra
yang dianggap cermin masyarakat, dan fungsi sosial sastra.

Salah satu produk sastra adalah novel. Novel sebagai karya sastra, digunakan
pengarang untuk menggambarkan atau menggungkapkan pikiran dan perasaannya.
Menurut Damono (1984:23), novel merupakan genre utama sastra dalam zaman
industri ini. Novel dapat dianggap sebagai usaha untuk menciptakan kembali dunia
sosial, terutama hubungan manusia dengan keluarga, lingkungannya, politik, dan
negara. Novel dapat dikatakan menembus permukaan kehidupan sosial dan
menunjukkan cara-cara manusia menghayati masyarakat dengan perasaannya.
Berdasarkan uraian-uraian di atas penelitian sosiologi terhadap karya sastra, yaitu
novel tepat untuk dilaksanakan.

Beberapa penelitian yang pernah menggunakan pendekatan sosiologi sastra
adalah Syarofie (1996) menggunakan kajian sosiologis dalam cerita pendek pada
surat kabar Sriwijaya Post periode 1991-1993. Selanjutnya, Nurkamila (1997)

menggunakan tinjauan sosiologis terhadap novel Harimau-Harimau karya Muchtar



Lubis. Penelitian selanjutnya, Wirdarningsi menggunakan novel Cinta Bersemi di
Seberang Tembok karya Bagin. Lalu Wahid (2002) menjadikan novel Sebuah
Karang di Kotaku NH. Dini segai objek penelitiannya. Terakhir Nunzanariah (2007),
menelaah sosiologi pengarang cerpen Palembang dalam surat kabar Sumatera
Ekspres. Kelima peneliti ini menggunakan pendekatan sosiologis terhadap sastra
walaupun dengan objek penelitian yang berbeda.

Kelima penelitian ini menyebutkan, unsur instrinsik sastra, yaitu tema,
perwatakan, dan alur yang dihubungkan dengan latar belakang sosial pengarang
yaitu, usia, pendidikan perkerjaan, kehidupan agama dan lingkungan hidup,
menghasilkan latar belakang pengarang tercermin dalam karya yang dihasilkan.
Berkaitan dengan hasil penelitian di atas, tentang unsur instrinsik tidak dapat’
dikemukakan secara rinci karena keterbatasan ruang yang tersedia. Hasil kajian
sosiologi yang telah dikemukan di atas, dapat mewakili kelima penelitian tersebut.
Tidak jauh berbeda dengan kelima penelitian di atas, penelitian ini juga meneliti
tentang sosiologi sastra yang berkaitan dengan proses sosial masyarakat dalam novel
Edensor karya Andrea Hirata.

Novel Edensor karya Andrea Hirata, pertama kali diterbitkan oleh penerbit
Bentang (Yogyakarta), Mei 2007, dengan jumlah 290 halaman. Novel ini adalah
novel ketiga dari empat novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata. Berbeda dengan
setting cerita Laskar Pelangi dan Sang Pemimpi, Edensor mengambil setting di luar
negeri saat tokoh-tokoh utamanya, Ikal dan Arai mendapat beasiswa untuk sekolah
Inggris dan Perancis. Dalam novel Edensor, Andrea semakin mapan dengan ciri
khasnya, mengelola kisah ironi menjadi parodi dan menertawakan kesedihan dengan
berbalut pandangan-pandangan yang penuh intelejensia tentang culture shock ketika
kedua tokoh utama tersebut (yang berasal dari pedalaman Melayu di Pulau Belitong)
tiba-tiba berada di Paris. Seperti novel-novel Andrea sebelumnya, Edensor memiliki
kekuatan filosofis yang menebarkan semangat dan inspirasi bagi pembacanya. (info

@Andrea Hirata. Com — copright 2009, all right reserved/” Edensor: buku ketiga dari
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tetralogi Laskar Pelangi”/diakses 29 Maret 2010).

Hirata sendiri adalah pengarang asal Belitung, yang lahir pada 24 Oktober
1973. Terlahir sebagi anak keempat dari pasangan N.A. Masturah (ibu) dan Seman
Said Harun (ayah), Andrea Hirata menghabiskan masa kecilnya di Belitung. Setamat
SMA, ia merantau Ke Jawa, melanjutkan studi di Fakultas Ekonom Universitas
Indonesia. Seusai meraih gelar sarjana ekonomi, ia berhasil mendapatkan beasiswa
dari Uni Eropa untuk mengambil gelar master di Universitas de Paris Sorbonne,
Perancis serta Sheffield Hallam University, di Inggris. Setelah menjadi seorang
penulis, menulis baginya harus mempunyai tujuan. Penulis yang sukses (baginya)
adalah penulis yang mampu menggerakkan pembacanya untuk melakukan hal-hal
yang luhur setelah membaca bukunya dan mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari (Nopriadi, 2008).

Novel-novel karya Andrea Hirata mampu menetapkannya sebagai salah satu
penulis muda Indonesia yang berbakat bahkan novelnya mampu beredar di luar
negeri. Novel-novel Andrea ditulis dengan gaya realis dan berhasil mencuri perhatian
masyarakat secara luas melalui kekuatan cerita, pesan-pesan moral, dan metafora
yang memikat, meskipun mengaku tidak memiliki latar belakang sastra, namun
sebagaimana ciri khas orang Melayu, Andrea terbiasa mendengarkan cerita dari para
orang-orang tua di kampungnya, yang bercerita tentang sejarah dan cerita-cerita
klasik Melayu Belitung (Akuana, 2008).

Peneliti memilih novel Edensor sebagai objek penelitian karena novel ini
banyak menggambarkan suatu proses sosial masyarakat dan mengandung pesan
moral, memberikan inspirasi dalam memajukan dunia pendidikan, serta tidak lepas
dari pergolakan sosial budaya. Selain itu, novel ini juga didukung cerita yang
menghasilkan gambaran imajinasi yang seolah nyata tentang pertualangan Ikal dan

Arai dari Eropa sampai ke Afrika serta berbagai konflik yang menyertainya.



1.2. Masalah
Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimanakah proses sosial

dalam novel Edensor yang meliputi proses interaksi sosial, bentuk-bentuk interaksi
sosial dan penyimpangan sosial berkaitan dengan unsur intrinsik yaitu tema, tokoh,

penokohan dan latar dalam novel tersebut.

1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kajian sosiologi sastra, berupa
proses sosial antartokoh dalam novel Edensor karya Andrea Hirata, melalui
penelusuran tema, tokoh, penokohan, dan latar, serta proses sosial yang meliputi (a)
proses interaksi sosial, (b) bentuk-bentuk interaksi sosial, dan (c) penyimpangan

sosial, sehingga pembaca dapat memahami makna keseluruhan isi novel tersebut.

1.4 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis
maupun praktis. Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengertian dan pemahaman bahwa ketika sastra bersinggungan dengan ilmu sosial
(sosiologi) akan menguatkan teori yang mampu memandang karya sastra dari sudut
pandang yang berbeda yaitu membantu mengapresiasikan dan meningkatkan
pemahaman atas dunia kreator (pengarang) dan kreasinya.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan bagi dunia
pendidikan dan penikmat sastra. Bagi dunia pendidikan penelitian ini dapat
dimanfaatkan oleh guru sebagai bahan ajar sastra Indonesia di sekolah. Sementara

bagi penikmat sastra dapat dimanfaatkan untuk memahami dan menikmati karya

sastra secara mendalam.
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